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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Tinjauan Umum Bank

2.1.1
Pengertian Bank

Bank merupakan lembaga keuangan yang secara umum bergerak dibidang keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya artinya kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan selalu berkaitan dengan bidaang keuangan apakah kegiatannya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana.
Pengertian bank menurut Malayu SP. Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” (2004:58) menjelaskan bahwa  “Bank adalah badan usaha yang  kekayaannya terutama dalam bentuk asset keuangan (Financial asset) serta bermotifkan profitabilitas dan juga sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja”.
Pengertian bank Menurut “Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan” (2003:40)  “Bank adalah Badan  Usaha dibidang keuangan yang menarik uang dari masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarkat terutama dalam memberikan kredit dana dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.
2.1.2
Jenis Bank

Berdasarkan UU No.10 Tahun 1998 jenis bank dibedakan menjadi dua yaitu:

1.
Bank Umum (BU)

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank umum adalah:
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (commersial bank). 
2. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Menurut Undang-undang perbankan No.10 tahun 1998 yang dimaksud  dengan BPR adalah:

Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya disini kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum. 
2.2 
Tinjauan Umum Produk Simpanan
2.2.1
Pengertian Simpanan
Menurut UU Perbankan No.10 Tahun 1998 pasal 1 : “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpan dana dalam bentuk giro,deposito,sertifikat deposito tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”.
2.2.2
Jenis-Jenis Produk Simpanan

Jenis-jenis produk simpanan sebagaimana yang tercantum dalam UU No.10 Tahun 1998 Pasal 1 bahwa simpanan terdiri dari giro, tabungan, deposito, sertifikat deposito, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

1. 
Simpanan Tabungan 

Seperti halnya simpanan lainnya, simpanan ini juga mempunyai syarat-syarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan masing-masing bank berbeda satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang direkening tabungan juga berbeda. Dengan demikin sasaran bank dalam memasarkan produknya juga berbeda sesuai dengan sasarannya.

Pengertian tabungan Menurut UU Perbankan No.10 Tahun 1998: “Tabungan adalah Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek,bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu”.
Menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya “Manajemen Perbankan”(2001:58) menjelaskan bahwa “Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat dialakukan menurut syarat-syarat tertentu”.
Syarat-syarat penarikannya tertentu maksudnya adalah sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat antara bank dengan si penabung, sebagai contoh dalam hal frekuensi penarikan apakah 2 kali seminggu atau setiap hari, yang jelas haruslah sesuai dengan perjanjian sebelumnya kemudian dalam hal sarana atau  alat penarikan juga tergantung dengan perjanjian antara keduanya.

2. 
Simpanan Deposito
Simpanan deposito merupakan simpanan yang berbeda dari dua jenis simpanan yang lainnya, dimana simpanan deposito mengandung unsur jangka waktu (Jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat ditarik setiap saat atau setiap hari.
Menurut UU No.10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan “Deposito adalah Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tetentu berdasarkan perjanjian nasabah dengan bank”.
Artinya jika nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka waktu 3 bulan maka uang tersebut baru dapat dicairkan setelah jangka waktu tesebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh tempo dan apabila dicairkan sebelum tanggal jatuh tempo maka si deposan akan dikenakan denda (penalty) yang besarnya tergantung dari bank yang bersangkutan.
Sarana atau alat untuk menarik uang yang disimpan dideposito sangat tergantung dari jenis depositonya, artinya setiap jenis deposito mengandung beberapa perbedaan sehingga diperlukan sarana yang berbeda pula. Sebagai contoh untuk deposito berjangka menggunakan bilyet deposito, sedangkan untuk sertifikat deposito menggunakan sertifikat deposito.
2.3 
Tinjauan Umum Kredit
2.3.1 Pengertian Kredit

Kata kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa latin “creditum”, yang berarti kepercayaan akan kebenaran maksudnya percaya bagi pemberi kredit (kreditur). Dalam hal ini bank adalah ia percaya kepada penerima kredit (debitur) bahwa kredit yang diberikan pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian, sedangkan bagi debitur merupakan penerimaan kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.
Menurut UU No.10 Tahun 1998 Pasal 1: 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
2.3.2
Unsur-Unsur Kredit

Menurut Rachmat Firdaus (2003:3) unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut:
1. Adanya orang-orang atau badan yang memiliki uang,barang atau jasa yang bersedia untuk meminjamkannya kepada pihak lain. Orang atau badan tersebut lazim disebut sebagai kreditur.
2. Adanya pihak yang meminjam uang, barang atau jasa. Pihak tersebut lazim disebut debitur.

3. Adanya  kepercayaan dari kreditur terhadap debitur .
4. Adanya janji dan kesanggupan membayar dari kreditur kepada debitur.
5. Adanya perbedaan waktu yaitu perbedaan antara saat penyerahan uang,barang atau jasa oleh kreditur dengan saat pembayaran kembali oleh debitur.

6. Adanya resiko yaitu sebagai akibat dari adanya unsur perbedaan waktu seperti diatas, dimana masa yang akan datang merupakan sesuatu yang belum pasti, maka kredit itu pada dasarnya mengandung resiko. Resiko tersebut berasal dari bermacam-macam sumber, termasuk didalamnya penurunan nilai uang karena inflasi dan sebagainya.

7. Adanya bunga yang harus dibebankan oleh debitur kepada kreditur.
2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

1. Tujuan Kredit

Menurut Kasmir  (2002:96) pemberian suatu fasilitas kredit mempunya tujuan tertentu:

a. Mencari keuntungan 

Yaitu bertujuan memperoleh hasil pemberian kredit tersebut hal tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah.

Keuntungan ini penting untuk kelangsungan hidup bank jika bank yang terus menerus menderita kerugian maka besar kemungkinan bank tersebut akan diliquidier (dibubarkan).

b. Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana baik investasi maupun dana untuk modal kerja dengan dana tersebut,  maka pihak debitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.
c. Membantu Pemerintah

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak perbankan maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan diberbagai sektor.
2. 
Fungsi Kredit

Menurut Rachmat Firdaus (2003:5) suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa.
Jika suatu saat belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka dengan adanya kredit, lalu lintas pertukaran uang dan jasa dapat terus berlangsung.
b. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle (dana yang tidak digunakan).

Terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan golongan yang berlebihan dan golongan yang kekurangan dana, maka dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan. Dana yang tidak digunakan tersebut jika dipinjamkan kepada golongan yang kekurangan dana, maka akan berubah menjadi dana yang efektif.
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru.

Salah satu jenis kredit ini adalah rekening koran. Pada kredit rekening koran, begitu perjanjian kredit ditandatangani oleh para pihak dan syarat-syarat kredit telah terpenuhi, maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru dimasyarakat sebesar kredit tersebut. Hal tersebut disebabkan karena debitur mempunyai hak atas sejumlah dana yang ada pada rekening koran tersebut,  yang pada dasarnya adalah rekening giro.

d. Kredit sebagai alat pengendali harga.

Dalam hal ini diperlukan adanya perluasan jumlah uang yang beredar dimasyarakat, maka salah satu caranya yaitu dengan cara mempermudah pemberian kredit kepada masyarakat.

e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan faedah/kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada.

Dengan adanya bantuan modal berupa kredit, maka petani dapat mengolah lahan atau sawahnya, seorang industriawan akan dapat mengolah bahan mentah atau setengah jadi menjadi barang-barang jadi, semuanya itu menimbulkan faedah dari potensi-potensi ekonomi yang ada.
2.3.4
Prinsip-prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit  sebelum kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan berbagai cara untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnya, seperti melalui prosedur penilaian yang benar. 
Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan dilakukan dengan analisis 5 P,5 C dan 3 R.
Prinsip 5 P  menurut Maya Ariyanti (2003:83) adalah sebagai berikut:

1. Party  (golongan)
Yang dimaksud party disini adalah mencoba menggolongkan calon peminjam ke dalam kelompok tertentu menurut character, capacity dan capitalnya dengan jalan penilaian atas ke tiga kelompok tersebut.

2. Purpose  (Tujuan)
Yang dimaksudkan dengan purpose disini adalah tujuan penggunaan kredit yang diajukan, apa tujuan yang sebenarnya dari kredit tersebut apakah mempunyai aspek-aspek sosial yang positif dan luas atau tidak. Selanjutnya juga sebagai kreditur, maka bank harus meneliti apakah kreditnya benar-benar dipergunakan sesuai tujuan semula.

3. Payment (Sumber pembayaran)

Setelah mengetahui tujuan kredit tersebut maka hendaknya diperkirakan dan dihitung kemungkinan-kemungkinan besarnya pendapatan yang akan dicapai/dihasilkan. Dengan demikian bank dapat pula menghitung kemampuan dan kekuatan debitur untuk membayar kembali kreditnya. Sekaligus juga dapat ditentukan cara pembayaran dan jangka waktu pengembalian kreditnya.
4. Profitability (Kemampuan untuk mendapatkan keuntungan)
Yang dimaksud dengan profitability disini bukanlah keuntungan yang dicapai oleh debitur semata-mata, melainkan pula dinilai dan dihitung. Keuntungan-keuntungan yang mungkin akan dicapai oleh bank, jika memberikan kredit terhadap debitur tertentu, dibandingkan dengan kepada debitur lain atau tidak memberikan kredit sama sekali.

5. Protection (Perlindungan).

Perlindungan disini dimaksudkan untuk berjaga-jaga terhadap hal-hal yang tidak diduga sebelumnya, maka bank perlu untuk melindungi kredit yang diberikannya antara lain dengan jalan meminta jaminan dari debiturnya bahkan mungkin pula jaminannya maupun kreditnya diasuransikan.

Prinsip 5 C  menurut Maya ariyanti (2003:84)   adalah sebagai berikut:

1. 
Character (Watak/kepribadian).
Bank harus yakin bahwa calon peminjam termasuk orang yang berwatak baik dan dapat dibuktikan dengan tingkah laku yang baik, selalu memegang teguh janji dan sebagainya.

2. 
Capacity (Kemampuan). 

Bank harus yakin bahwa calon peminjam mampu menjalankan usahanya dengan baik atau mampu mendapatkan uang untuk membayar/melunasi hutangnya.

3. 
Capital (Modal).

Bank harus mengetahui berapa banyak modal yang telah dimiliki oleh calon peminjam, sehingga tidak seluruhnya mengandalkan pinjaman dari bank.

4. 
Condition of economic (Kondisi ekonomi). 

Bank harus yakin bahwa kondisi ekonomi akan menunjang setidaknya tidak menghambat kelancaran usaha yang akan dijalankan oleh calon peminjam.

5. 
Collateral (Jaminan).

Jaminan atau agunan apa yang dapat diberikan calon peminjam untuk tambahan pengamanan bagi bank atau untuk  kredit yang akan diberikan.
Prinsip 3 R menurut Maya ariyanti (2003:85) adalah sebagai berikut:

1. 
Return (Hasil yang dicapai).

Return disini maksudnya adalah penilaian atas hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur setelah dibantu setelah dibantu dengan kredit oleh bank. Persoalannya ialah apakah hal tersebut dapat menutup untuk mengembalikan pinjamannya serta bersamaan dengan itu memungkinkan pula usahanya untuk berkembang terus atau tidak. Return disini maksudnya keuntungan yang akan diperoleh bank atas pemberian kredit.

2. 
Repayment (Pembayaran kembali).

Dalam hal ini bank harus menilai berapa lama pemohon kredit tersebut dapat membayar kembali pinjamannya sesuai dengan angsuran yang harus dikembalikan, dan apakah kredit tersebut harus diangsur atau dilunasi sekaligus diakhir periode.
3. 
Risk bearing ability (Kemampuan untuk menanggung resiko). 

Bank harus mengetahui dan menilai sampai sejauh mana pemohon kredit dapat menanggung resiko kegagalan  seandainya terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.

2.3.5 
Prosedur Pemberian Kredit.
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara umum antar bank yang satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan masing-masing.
Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dapat dibedakan antara pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif.
Menurut Kasmir (2002:110) Prosedur pemberian kredit secara umum adalah sebagai berikut:

1. 
Pengajuan berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan. 
2. 
Penyelidikan berkas pinjaman 
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajuakan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika menurut perbankan belum lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan saja.

3. 
Wawancara I
Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, untuk meyakinkan apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serilek mungkin sehingga diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. 
On the Spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan  kelapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil on the spot dicocokan dengan hasil wawancara pertama . Pada saat akan melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah. Sehingga apa yang akan kita lihat dilapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

5. 
Wawancara II

Merupakan kegiatan berkas, jika mungkin ada keurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan. Catatan yang ada permohonan dan pada saat wawancara pertama dicocokan dengan pada saat on the spot  apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.
6. 
Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka, dipersiapkan administrasinya, biasanya keputusan kredit ini mecakup:jumlah uang yang diterima,jangka waktu kredit, dan biaya-biaya yang harus dibayar.

7. 
Penandatangan akad kredit

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan maka terlebih dulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu.

8. 
Realisasi kredit


Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank yang bersangkutan.

9. 
Penyaluran/penarikan dana

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu sekaligus atau secara bertahap.

2.4  
Kontribusi Jumlah Produk Simpanan Terhadap Jumlah Pemberian Kredit


Terjadinya kredit disebabkan oleh adanya masyarakat yang kelebihan dana dan masyarakat yang kekurangan dana. Hal ini akan saling mempengaruhi, dimana dana yang di himpun oleh bank akan disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk kredit.
Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Perbankan No.10 tahun 1998 pasal 1 :

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit, dsan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dana yang dihimpun dari masyarakat (giro, tabungan, deposito dan sebagainnya) tersebut memberikan kontribusi yang besar terhadap jumlah dana kredit yang diberikan oleh bank. Hal itu dikarenakan sebagian besar dana yang disalurkan untuk kredit berasal dari dana simpanan masyarakat.
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